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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan Laporan Lahan 2021, Kota Parepare memiliki luas 

lahan 9.933 ha dan terdiri dari empat kecamatan. Terdapat 763 ha lahan 

sawah, 6.622 ha lahan pertanian dan 2.548 ha lahan non pertanian (BPS, 

Parepare 2021). 

Daerah non pertanian cenderung lebih berkembang daripada daerah 

pertanian. Dalam penggunaan lahan, lahan non pertanian meningkat 

seperti rumah, bangunan, dan halaman sekitar lainnya. Pada tahun 2019, 

luas lahan non pertanian tercatat sebesar 2.487 hektar, dan dua tahun 

kemudian pada tahun 2021, luas lahan meningkat menjadi 2.548 hektar, 

sehingga dalam waktu dua tahun lahan non pertanian meningkat sebesar 

36 hektar (BPS, Parepare 2021). 

Salah satu pemanfaatan lahan non pertanian yang berkembang 

berasal dari sektor makanan dan minuman, dimana sayur-sayuran selalu 

ada disetiap menu makanan berat, pada umumnya membutuhkan sayuran 

segar dan bersih. Salah satu sayuran yang banyak dijumpai di tempat 

makan adalah selada. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan tindakan untuk 

memastikan bahwa permintaan selada terpenuhi dengan baik dengan 

pemanfaatan lahan karena lahan non-pertanian yang terus meningkat. 

Hidroponik merupakan budidaya tanaman tanpa menggunakan 

tanah diganti dengan media rockwool, sekam padi,kapas dan lain lain. 

Dimana pada tanaman hidroponikini lebih ditekankan menggunakan nutrisi 
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yang terlarut dalam air. Dengan menggunakan media hidropinik ini 

penanaman tidak perlu memusingkan kekurangan lahan untuk ditanami 

karena dengan metode hidroponik ini anda bisa menanam dimananpun, 

bisa menggunakan botol bekas, pipa VPC ,juga bisa menggunakan media 

tanaman ditembok dan lain lain (Mohammad Singgih et al 2019) 

Laju pertumbuhan tanaman yang menggunakan sistem hidroponik 

bisa 50 kali lebih besar dibandingkan dengan tanaman yang ditanam di 

tanah dalam kondisi yang sama, penggunaan air dalam sistem hidroponik 

juga lebih efisien. Namun, sistem hidroponik juga memiliki kelemahan yaitu 

membutuhkan biaya yang relatif tinggi dalam penggunaan pupuk anorganik 

(Putra et al., 2021). 

 Photosynthetic Bacteria (PSB) atau bakteri fotosintesis merupakan 

bakteri autotrof yang dapat berfotosintesis. PSB membantu pigmen yang 

disebut bakteriofil a atau b yang memproduksi pigmen warna merah, hijau 

hingga ungu untuk menangkap energi matahari sebagai bahan bakar 

fotosintesis. Manfaat PSB menambah nitrogen ke tanaman, menambah 

kualitas rasa, meningkatkan pertumbuhan akar tanaman, serta menguatkan 

resistensi tanaman terhadap hama penyakit, Pemanfaatan 

mikroorganisme seperti bakteri fotosintesis yang diaplikasikan pada 

tanaman diketahui mampu memfiksasi N2 dan dapat berasosiasi 

dengan tanaman kakao sehingga dapat meningkatkan pasokan 

nitrogen untuk mendukung proses fotosintesis dan kebutuhan N bagi 

pertumbuhan tanaman secara menyeluruh (Setiawan, 2012).  
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Bakteri fotosintesis memiliki kemampuan untuk melakukan penetrasi 

dalam jaringan daun tanaman dan melakukan fotosintesis sekaligus 

mampu menambah nitrogen bebas di atmosfer. Bakteri fotosintesis ini 

dapat dapat diaplikasikan pada semua jenis tanaman dan diperoleh dari 

dengan proses pembuatan dari bahan yang mudah dan murah didapatkan 

(Basri baba et all 2022).   

1.2. Rumusan Masalah  

Apakah terdapat perlakuan terbaik pada Photosynthetic Bacteria 

(PSB) terhadap Produksi Tanaman Selada secara Hidroponik dengan 

Sistem Wick? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perlakuan terbaik 

pemberian Photosynthetic Bacteria (PSB) terhadap pertumbuhan 

tanaman selada secara hidroponik dengan sistem Wick.  

1.4. Manfaat Penelitian  

1. Tersedianya informasi tentang cara budidaya tanaman selada hidroponik 

dengan sistem Wick.  

2. Sebagai Informasi tentang pengunaan Photosynthetic Bacteria (PSB) 

terhadap pertumbuhan tanaman selada dalam hidroponik sistem wick. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Selada 

Selada (Lactuca sativa L) merupakan jenis sayuran yang sering di 

konsumsi kebanyakan warga. Selada banyak dikonsumsi sebagai salad, 

lalap, dan pelengkap makanan cepat saji seperti hamburger. Tanaman 

Selada mempunyai banyak manfaat bagi kesehatan. Selada juga termasuk 

sayuran yang banyak mengandung air dan kaya akan kandungan gizi. 

(Puspitasari et al., 2019). Phylum : Spermatophyta,  Ordo : Dicotyledoneae, 

Subclass : Angiospermae, Super famili : Asterales, Genus :Lactuca, 

Species    :Lactuca sativa L. 

 Selada (Lactuca sativa L) merupakan salah satu tanaman dengan 

potensi pasar dan nilai pasar yang baik (Ciesielczuk et al., 2018). 

Pertumbuhan penduduk Indonesia dan meningkatnya kesadaran akan 

kebutuhan gizinya telah menyebabkan peningkatan permintaan sayuran 

(Cruz et al., 2012). Selada (Lactuca sativa L.) termasuk dalam jenis 

hortikultural yang banyak dikembangkan di masyarakat dan sering dimakan 

sebagai lalapan karena rasanya enak dan sehat. Selada banyak disukai 

masyarakat karena mempunyai gizi tinggi, se .pe.rti : se .rat, karbohidrat dan 

prote.in (Lactucasativa & Hidroponik, 2021).  

2.1.1. Morfologi Tanaman selada 

Se.lada me.miliki siste.m pe.rakaran tunggang dan se.rabut. Akar 

se .rabut me.ne.mpe.l pada batang dan tumbuh me.nye .bar ke. se.mua arah 
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pada ke.dalaman 20 - 50 cm atau le.bih. Daun se.lada me.miliki be.ntuk, 

ukuran dan warna yang be .ragam te.rgantung varie .tasnya. Tinggi tanaman 

se .lada daun be.rkisar antara 20 - 35 cm dan tinggi tanaman se.lada ke .pala 

be.rkisar antara 20 - 30 cm (Saparinto, 2013). Pe.rbungaan se.lada ke .riting 

me.miliki tipe. mulai rata padat yang te.rsusun dari banyak bongkol bunga 

yang te .rdiri dari 10 - 25 kuncup bunga de.ngan me.lakukan pe.nye .rbukan 

se .ndiri me.skipun te.rkadang pe.nye .rbukan dibantu de.ngan se.rangga. 

Se.luruh bunga dalam bongkol yang sama akan me.mbuka se.cara 

be.rsamaan dan singkat pada pagi hari. Biji di dalam bongkol yang sama 

juga be .rke .mbang se.cara be.rsamaan, se.tiap satu bunga me .nghasilkan satu 

biji yang dise .but ache.ne .. Biji ce.nde.rung te.rse .bar, be.rukuran ke.cil, be .rtulang 

dan dise.lubungi rambut kaku (Cahyono, 2005). 

Umur pane.n se.lada be.rbe .da-be.da me.nurut kultivar dan musim, 

umurnya be.rkisar 30 - 85 hari se.te.lah pindah tanam. Bobot tanaman sangat 

be.ragam, mulai dari 100 g sampai 400 g. Pane.n yang te .rlalu dini 

me.mbe.rikan hasil pane .n yang re .ndah dan pane .n yang te .rlambat dapat 

me.nurunkan kualitas. Se.cara umum se.lada yang be .rkualitas bagus 

me.miliki rasa yang tidak pahit, aromanya me .nye .garkan, re .nyah, tampilan 

fisik me.narik se .rta kandungan se.ratnya re .ndah. Se.bagian be.sar se .lada 

dikonsumsi me.ntah dan me.rupakan kompone.n utama dalam pe.mbuatan 

salad, kare.na me.mpunyai kandungan air tinggi te .tapi karbohidrat dan 

prote.in re .ndah. (Muh. Yazir A, 2019) 
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Gambar  1. Tanaman se .lada 

Umur pane.n se.lada be.rbe .da-be.da me.nurut kultivar dan musim, 

umurnya be.rkisar 30 - 85 hari se.te.lah pindah tanam. Bobot tanaman sangat 

be.ragam, mulai dari 100 g sampai 400 g. Pane.n yang te .rlalu dini 

me.mbe.rikan hasil pane .n yang re .ndah dan pane .n yang te .rlambat dapat 

me.nurunkan kualitas. Se.cara umum se.lada yang be .rkualitas bagus 

me.miliki rasa yang tidak pahit, aromanya me .nye .garkan, re .nyah, tampilan 

fisik me.narik se .rta kandungan se.ratnya re .ndah. Se.bagian be.sar se .lada 

dikonsumsi me.ntah dan me.rupakan kompone.n utama dalam pe.mbuatan 

salad, kare.na me.mpunyai kandungan air tinggi te .tapi karbohidrat dan 

prote.in re .ndah. (Muh. Yazir A, 2019). 

2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Selada  

2.2.1. Iklim 

Se.lada dapat tumbuh di dataran tinggi maupun dataran re.ndah. 

Namun, hampir se.mua tanaman se.lada le.bih baik diusahakan di dataran 

tinggi. Pada pe.nanaman di dataran tinggi, se .lada ce.pat be.rbunga. Suhu 

optimum bagi pe.rtumbuhannya adalah 15-20 ºC. Dae.rah- dae.rah yang 

dapat ditanami se.lada te.rle .tak pada ke.tinggian 5-2.200 me.te.r di atas 

pe.rmukaan laut. Se.lada krop biasanya me.mbe.ntuk krop bila ditanam di 
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dataran tinggi, tapi ada be.be.rapa varie.tas se.lada krop yang dapat 

me.mbe.ntuk krop di dataran re.ndah se.pe .rti varie .tas gre .at lake.s dan Brando 

(Haryanto e .t al., 2002).  

2.3. Budidaya Tanaman Selada  

2.3.1. Benih  

Me .nanam se.lada bisa dilakukan de.ngan biji. Biji se .lada ke.cil 

dipe.role .h dari tanaman yang dibiarkan be.rbunga. Se.te.lah me.njadi tua, 

tanaman se.lada dipe.tik dan ditaburkan. Bibit se .lada yang dibutuhkan pe.r 

he.ktar lahan bisa me.ncapai 800 gram (Supriati dan He.rliana, 2011). 

2.3.2. Penyemaian  

Be.nih se.lada ditaburkan dan te .tap le.mbab alih-alih be .de.ngan, 

se .hingga tanaman se .lada tumbuh de.ngan ce.pat dan baik. Tanaman se.lada 

muda dapat ditransplantasikan jika be.rumur 3 minggu atau sudah me.miliki 

45 daun. Bibit dapat dipindahkan ke. lapangan de.ngan jarak 25 x 25 cm 

(Ye .lianti, 2011).  

2.3.3. Penanaman  

Se.lada harus ditanam pada akhir musim hujan, te.tapi juga bisa 

ditanam di musim ke.marau, asalkan ada cukup air. Se.lada dapat ditanam 

langsung, te.tapi untuk hasil yang baik, tabur bijinya te.rle .bih dahulu 

(Djamaan, 2006).  

2.3.4. Pemeliharaan  

Pe.me.liharaan tanaman se.lada yang pe.rlu dilakukan adalah:  
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1. Pe.nyiraman  

Pe.nyiraman dilakukan se.tiap hari sampai se .lada be.rke .mbang 

se .cara normal dari awal pe.naburan hingga pe .mindahan ke. be.de.ngan bibit. 

Pe.ralatan pe.nyiraman harus dike.ringkan de.ngan le.mbut agar tidak 

me.rushak tanaman. Bordir dilakukan ke.tika tanaman mati, dilakukan 

se .minggu se.te .lah tanam. Di sisi lain, pe.nge .ndalian gulma, yang 

me.mastikan bahwa tidak ada pe.rsaingan dalam prose.s pe .nye .rapan nutrisi 

di tanaman se.lada. Pe.nge .ndalian dapat  dilakukan de.ngan me.mbe.rsihkan 

gulma de.ngan me.ncabut de.ngan tangan (Zulkarnain, 2005).  

2. Pe.mupukan  

Se.lada tumbuh de.ngan baik di tanah subur yang me .ngandung 

banyak humus. Pada usia 2 minggu se.te .lah tanam, pupuk ure.a dite .rapkan 

be.rlapis-lapis hingga + 5 cm dari tanaman. Ke.mudian pupuk ditutup de.ngan 

tanah. Dosis nitroge .n + 60 kg N/ha atau 300 kg ure .a/ha Dapat diaplikasikan 

2 kali 2 minggu te.rpisah (Ye .lianti, 2011). 

3. Pe.nge.ndalian Hama dan Pe.nyakit Tanaman (HPT)  

Hama yang me.nye .rang se.lada antara lain kutu daun (Myzus 

pe.rsicae .) dan busuk akar yang dise.babkan ole .h Rhizoctonia sp. 

Pe.nge .ndalian HPT dilaksanakan be.rdasarkan se.rangan HPT. Jika 

pe.stisida pe.rlu digunakan, gunakan de.ngan aman saat dibutuhkan, 

pe.rhatikan pe.milihan je.nis, dosis, volume., durasi, dan me.tode. aplikasi yang 

te.pat (Supriati dan He.rliana, 2011). 
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4. Pane.n  

Pane.n bibit se.lada dilakukan pada umur 35 hari se.te .lah tanam. 

Tanaman se.lada dapat dipane.n de.ngan ciri khas daun hijau ce.rah dan 

diame.te .r batang se.kitar 1 cm. Se.lada dipane.n de.ngan me.misahkan tanah 

dari se.mua bagian tanaman (Zulkarnain, 2005).  

2.4. Teknologi hidroponik  

Hidroponik be.rasal dari kata Latin "hidro" (air) dan "ponous" (ke.rja), 

yang digabungkan be.rsama untuk me.mbe.ntuk "hidroponik" yang be.rarti 

be.ke .rja de.ngan air. De .ngan de.mikian, istilah hidroponik dapat dipahami 

se .cara ilmiah, yaitu me.nanam tanaman tanpa tanah te.tapi dapat 

me.nggunakan me.dia se .pe.rti pasir, krikil, batu bata yang dile.ngkapi de .ngan 

larutan nutrisi yang me .ngandung se.mua unsur hara. se.mua e.le .me .n yang 

dipe.rlukan untuk pe.rtumbuhan dan hasil tanaman. (Lingga, 2005).  

Siste.m hidroponik pada dasarnya me.rupakan modifikasi dari siste.m 

pe.nge .lolaan budidaya tanaman di lapangan se.cara le.bih inte.nsif untuk 

me.ningkatkan kuantitas dan kualitas produksi tanaman se.rta me .njamin 

kontinyuitas produksi tanaman. Siste.m ini dike.mbangkan be.rdasarkan 

alasan bahwa jika tanaman dibe.ri kondisi pe.rtumbuhan yang optimal, maka 

pote.nsi 7 maksimum untuk be.rproduksi dapat te.rcapai. Larutan nutrisi yang 

langsung dibe.rikan pada zona pe.rakaran, me .ngandung komposisi garam-

garam organik yang be .rimbang untuk me.numbuhkan pe.rakaran de .ngan 

kondisi lingkungan pe.rakaran yang ide.al (Rosliani dan Sumarni, 2005).  
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Di Indone.sia te.rdapat 6 siste.m hidroponik yang se .ring digunakan 

antaranya Siste.m Wick, Rakit apung, NFT, DWC, Ae.roponik, dan Drip 

Siste.m. Siste.m Wick adalah yang paling se .de.rhana dari e.nam siste.m 

hidroponik dasar. Ini adalah siste.m pasif, yang be.rarti tidak ada bagian yang 

be.rge .rak. Larutan nutrisi ditarik ke. dalam substrat dari me.dia nutrisi de.ngan 

me.mbuat sumbu, biasanya me.nggunakan flane.l atau bahan pe.nye .rap air 

lainnya. 

 Adapun ke.le .bihan dan ke .kurangan syste .m hidroponik. 

1. Ke.le .bihan hidroponik  

a. Re .lative . mudah untuk dibudayakan dan tidak te.rdapat masalah 

se .pe.rti pe.nyakit dan hama yang biasa me.nye .rang me.lalui tanah, 

se .hingga mampu me.ngurangi atau me.nghilangkan pe.nggunaan 

pe.stisida kimia pada tanaman.  

b. Tanaman dapat tumbuh le.bih ce.pat dibandingkan de.ngan 

tanaman yang ditanam ditanah kare.na tidak ada hambatan me.kanis 

yang te .rjadi pada akar dan se.luruh nutrisi pada air.  

c. Tanaman dalam siste .m ini tidak te.rpe.ngaruh ole.h pe.rubahan iklim 

se .hingga dapat dibudayakan se.panjang tahun.  

d. Budidaya untuk tanah kome.rsial dapat dilakukan se.cara otomatis 

kare .na dapat me.ngurangi biaya te .naga ke.rja se .pe.rti pe .nyiangan 

gulma, pe.nye .mprotan pupuk dan pe.stisida, pe.nyiraman tanaman 

dan pe.ngolahan lahan.  
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e .. Dapat me.nghe .mat banyak air kare.na irigasi dan je.nis se.mprotan 

lainnya tidak dipe.rlukan dan tidak akan te.rjadi ge .nangan air. 

2. Ke.kurangan hidroponik 

a. Me.mbutuhkan pe.nge .tahuan te.knis yang e .kstra me.nge .nai 

pe.mbuatan instalasi se.cara baik dan be.nar.  

b. Biaya awal yang cukup be.sar te.rutama jika ditujukan untuk 

budidaya skala kome.rsial.  

c. Tanaman dalam satu instalasi be.rbagai nutrisi yang sama pada 

larutan airnnya, se.hingga jika te .rdapat pe.nyakit yang te .rbawa ole .h 

air te.rse .but dapat de.ngan mudah me.nye .bar dari satu tanaman ke. 

te.me.nan lainnya (E .rnita, M.M e.t al 2023). 

 

 

Gambar  2. Instalasi Hidroponik Siste.m Wick 

 (https://pe .tik.ne.t/hidroponik 2021) 

2.5. Pupuk Organik Cair 

Pupuk adalah zat yang me.ngandung nutrisi yang be .rguna bagi 

tanaman, bahan ini dapat be.rasal dari anorganik atau organik yang dapat 

dipe.role .h dari alam atau se.cara sinte.tis untuk tujuan me.ningkatkan 

https://petik.net/hidroponik%202021
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pe.rtumbuhan dan ke.te .rse .diaanhayati. pe.rtumbuhan tanaman (De.wanto e.t 

al, 2017). Pupuk organik te.rutama be.rasal dari masalah organisme . hidup 

se .pe.rti he .wan, tumbuhan dan manusia. Be.rdasarkan je.nis pupuk organik, 

ada 2 je.nis: pupuk organik padat dan pupuk organik cair (Hartatik dkk, 

2020).  

Ke.unggulan pupuk organik cair adalah dapat me.mbe.rikan unsur 

hara pada tanaman tanpa me.ngubah atau me .rusak unsur hara tanah, yang 

juga le .bih mudah dise.rap tanaman (Nurlae.li, 2019). Manfaat utama pupuk 

organik adalah untuk me.ningkatkan ke.suburan fisik dan biologis tanah, 

se .lain me.njadi sumbe.r hara bagi tanaman.  

Pupuk organik cair dapat me.mbe.rikan manfaat se.bagai be.rikut (Madusari 

e .t al, 2021): 

a.) Tidak me.ngubah te.kstur tanah 

b). Me.ngandung pigme .n, se.hingga larutan pupuk akan dise.rap langsung 

ole.h tanah 

c.) Kandungan alkohol akibat fe.rme.ntasi dalam pupuk organik dapat 

digunakan se.bagai disinfe.ktan tanaman untuk me.nce.gah pe.rtumbuhan 

bakte.ri jahat. 

d.) Me .ngandung Gibbe.re .llic Acid (GA), umumnya dike.nal se .bagai 

Gibbe.re .llin, adalah hormon pe.rtumbuhan tanaman. 

2.6. Photosynthetic Bacteria (PSB) 

 Photosynthe.tic Bacte.ria me.rupakan salah satu je.nis bakte.ri 

fotosinte.sis, me.miliki ke .mampuan pe.ne.trasi dalam jaringan daun tanaman 
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dan me.lakukan fotosinte .sis se .kaligus mampu me.nambah nitroge.n be .bas di 

atmosfe.r. Bakte.ri fotosinte.sis ini dapat diaplikasikan pada se.mua je.nis 

tanaman dan dipe.role .h de.ngan prose.s pe.mbuatan dari bahan mudah dan 

murah didapatkan. PSB atau bakte.ri fotosinte.sis me.rupakan bakte.ri autotrof 

yang dapat be.rfotosinte .sis. PSB me.miliki pigme.n yang dise.but bakte .riofil a 

atau b yang me.mproduksi pigme.n warna me.rah, hijau hingga ungu untuk 

me.nangkap e.ne .rgi matahari se.bagai bahan bakar fotosinte.sis. Manfaat 

PSB me .nambah nitroge .n ke. tanaman, me.nambah kualitas rasa, 

me.ningkatkan pe.rtumbuhan akar tanaman, se .rta me.nguatkan re.siste .nsi 

tanaman te.rhadap hama pe.nyakit (Kampustani.com 2021). 

 Pe.manfaatan se.pe.rti bakte.ri fotosinte.sis yang diaplikasikan pada 

tanaman. Dike.tahui mampu me.mfikasi N2 dan dapat be.rasosiasi de.ngan 

tanaman se.hingga dapat me.ningkatkan pasokan nitroge.n untuk 

me.ndukung prose.s fotosinte.sis dan ke.butuhan N bagi pe.rtumbuhan 

tanaman se.cara me.ne .ye .luruh (Basri Baba e.t al 2022). Fungsi bakte.ri 

fotosinte.sis adalah me.mbantu tanaman untuk me.nangkap e.ne .rgi matahari 

me.njadi e.ne.rgi yang siap dimanfaatkan ole.h tanaman se.cara maksimal 

se .hingga tanaman se .lalu te.rlihat subur dan se.gar. Manfaat bakte.ri 

fotosinte.sis yaitu: 

1. Me .mbantu ke.butuhan nitroge .n untuk se.gala je .nis tanaman 

2. Me .ngurangi hydroge .n sulfida (H2S) di dalam tanah, untuk me.mbantu 

akar tanaman dapat tumbuh de.ngan baik, 
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3. Me .mbantu ke.mampuan tanaman untuk me.nye .rap pupuk le.bih baik, 

4. Se.l bakte.ri fotosinte.tik te.rdiri dari se .kitar 60% prote.in, yang te.rdiri dari 

se .mua asam amino e.se .nsial.  Ini juga me.ngandung vitamin dan mine .ral 

se .pe.rti B1, B2, B5 dan B12, asam folat, vitamin C, vitamin D dan vitamin 

E .. 

5. Pe.nambahan suple.me .n atau nutrisi se.hingga mampu me.ngurangi 

pe.nggunaan pupuk kimia dan se.cara tidak langsung sangat ramah 

lingkungan dan bisa me .ngurangi biaya produksi hingga sampai 50%, 

6. Me .mbantu me.nstimulasi pe.rtumbuhan akar tanaman untuk 

be.rke .mbang dan be.rcabang de.ngan baik, se .hingga me.nghasilkan 

jumlah se.rat yang baik, 

7. Me .mbe.ntu me.nstimulasi ke.ke .balan tanaman se .pe.rti daun, bunga, buah 

dan kulit kayu se.hingga le .bih kuat te.rhadap se.rangan hama dan 

pe.nyakit, 

8. Me .mbantu akar, daun, bunga dan ranting tanaman tumbuh le.bih ce.pat 

se .rta mampu me.ngurangi infe.ksi, jamur atau pathoge .n dan dapat 

me.nge .ndalian pe.nyakit busuk akar. 
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BAB III. KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

3.1. Kerangka Pikir 
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Gambar  3. Kerangka pikir penelitian 
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3.2. Hipotesis 

1. Te.rdapat konse.ntrasi pe.rlakuan Photosynthe.tic Bacte.ria (PSB) te .rbaik 

te.rhadap pe.rtumbuhan tanaman se.lada. 

2. Te.rdapat salah satu pe.rlakuan Photosynthe.tic Bacte.ria (PSB) yang 

me.mbe.rikan hasil be.rbe .da nyata te.rhadap pe.rtumbuhan tanaman se.lada 

de.ngan siste.m hidroponik wick 
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BAB IV. METODE PENELITIAN 

4.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe.ne .litian ini dilaksanakan di gre.e .n house. unive .rsitas 

muhammadiyah. Pe.ne .litan ini dimulai pada Juli  sampai Agustus 2024. 

4.2. Bahan dan Alat 

 Alat yang digunakan dalam pe.ne.litian antara lain; Instalasi 

hidroponik siste.m wick, pH me.te.r, TDS me.te .r, rockwoll, alat tulis-me .nulis. 

Bahan yang digunakan antara lain: be.nih se.lada, dan  

Alat yang digunakan pe.mbuatan Photosynthe.tic Bacte .ria (PSB) 

antara lain: Baskom, gayung, saringan, se .ndok dan corong se.dangkan 

bahan E.M4, te.lur 1 butir, pe.nye .dap rasa 1 se.ndok dan air be.rsih 3 lite.r 

4.3. Metodologi Penelitian 

Me .tode. pe.ne.litian ini me.nggunakan Rancangan Acak Ke.lompok 

(RAK), pe.rlakuan pe.mbe.rian konse.ntrasi PSB Te.rdiri dari 4 taraf yaitu:  

A0 =  Kontrol (Tanpa PSB) air 3 lite.r 

A1 = PSB 350 ml + 3 lite.r air 

A2 = PSB 400 ml + 3 lite.r air 

A3 = PSB 450 ml + 3 lite.r air 

4.4. Pelaksanaan Penelitian 

4.4.1. Penyiapan Instalasi Hidroponik  

Me .dia tanam yang digunakan adalah instalasi hidroponik siste.m wick 

de.ngan luas e.mbe.r Panjang 38 cm dan le.bar 30 cm, dimana lubangnya 
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be.rjarak 15x15 cm, dan masing-masing lubang be.risi ne.tpot untuk te.mpat 

tumbuhnya tanaman. Se.lanjutnya me.dia yang digunakan untuk pe.nopang 

tanaman agar tanaman dapat tumbuh te.gak yaitu rock woll, dipotong 2,5 

cm. 

4.4.2. Penyemaian Benih Selada  

Wadah ke.cil untuk me .nyimpan be.nih. Be.nih yang sudah ditanam 

dibiarkan tumbuh se.lama 2 minggu atau se.te .lah bibit tanaman be.rukuran 

2- 3 cm bibit ke.mudian dipindahkan ke. me.dia tanam. 

4.4.3. Penyiapan  Photosynthetic Bacteria (PSB)  

Pe.mbuatan Photosynthe.tic Bacte.ria (PSB). Adapun tahapan 

pe.mbuatan PSB (Basri Baba at al, 2002). 

• Siapkan alat dan bahan 

• Campur 1 butir te.lur, 2 tutup botol E.M4 dan 1 se.ndok makan 

pe.nye .dap rasa. Aduk hingga larut dan te .rcampur rata 

• Air dimasukkan dalam botol masing masing 1 lite .r 

• Bagi 3 bahan te.lur dan masukkan 3 se.ndok makan campuran te.lur 

dan pe.nye .dap rasa ke. masing masing dalam botol air 

• Tutup rapat botol dan tidak bole.h ada udara yang masuk, ke.mudian 

botol dikocok 

• Biarkan se.lama dua minggu hungga me.mbe.ntuk bakte.ri fotosinte.sis  

• Simpan diruangan te.rbuka atau dije.mur dibawah sinar matahari 

kare .na prose.s pe.nje.muran ini akan me.mbe .ntuk bakte.ri fotosinte.sis 

dalam botol te.rse .but 
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• Sambil dikocok rata se.tiap dua hari se.kali. 

4.4.4. Pemberian Nutrisi  

Pe.mbe.rian konse.ntrasi dilakukan pada e.mbe.r wadah instalasi 

hidroponik yang te .rse .dia, se.suai de.ngan pe.rlakuan masing-masing 

konse.ntrasi nutrisi PSB. 

4.4.5. Replanting 

Bibit yang sudah be.rumur 2 minggu se .rta te .rdapat 3 he.lai daun, bisa 

dipindahkan ke. instalasi hidroponik yang sudah dibe.rikan masing-masing 

nutrisi. 

4.4.6. Penyulaman  

Ke.giatan ini me.ngganti tanaman yang layu, mati atau te.rse .rang 

hama dan pe.nyakit. Bahan pe.nyulaman diambil dari tanaman yang te .lah 

dise.diakan se.be.lumnya. Bibit yang dijadikan pe.ngganti adalah sama je .nis 

dan waktu tanam agar pe.rtumbuhan se.ragam. 

4.4.8. Panen  

Pane.n dilakukan se.te .lah pe.rtumbuhan tanaman te.rhe .nti, ke.tika 

tanaman be.rumur 28 HST. Dalam pe.mane .nan pe.rlu dipe.rhatikan cara 

pe.ngambilan hasil pane.n agar dipe.role .h mutu yang baik. Pe.mane.nan 

dilakukan de.ngan cara me.ngangkat ne.tpot tanaman dan me.ncabut 

tanaman dari ne.tpot. 
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4.5. Kompenen pengamatan  

4.5.1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pe.ngukuran tinggi tanaman dilakukan mulai tanaman be.rumur 7 hst. 

Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang sampai ke. ujung titik 

tumbuh tanaman sampe.l. Inte.rval pe .ngukuran satu minggu se .kali, 

se .banyak 4 kali pe.ngamatan.  

4.5.2. Jumlah Daun  (helai) 

Jumlah daun dihitung mulai dari daun muda yang te.lah te.rbuka 

se .mpurna sampai daun yang paling tua. Pe.ngamatan dilakukan pada saat 

tanaman be.rumur 7 hst de.ngan inte.rval waktu pe.ngamatan 1 minggu se.kali 

se .banyak 4 kali pe.ngamatan.  

4.5.3. Berat basah (gram) 

 Pe.ngamatan be.rat basah dilakukan pada saat tanaman be.rumur 28 

hst atau pane.n. Sampe.l ditimbang de.ngan me.nggunakan timbangan 

analitik.  

4.5.4. panjang akar (cm) 

 Pe.ngamatan dilalukan pada saat tanaman be.rumur 28 hst atau 

pane .n. Sampe.l di ukur me.nggunakan mistar de.ngan me.misahkan ne.tpot 

dan kain flane.l yang me .ne.mpe.l pada akar. 
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4.5.5 Ph larutan 

Pe.ngamatan dilakukan me.nggunakan alat pe.ngukur pH air de .ngan 

me.nce.lupkan alat ukur pH ke. me.dia air instalasi hidroponik pada saat 

larutan pupuk cair sudah dicampurkan ole.h air. 
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil 
 

Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan pe.rlakuan Pe.mbe.rian Photosynthe.tic 

bacte.ria (PSB) te.rhadap pe.rtumbuhan tanaman se.lada be.rpe.ngaruh nyata 

te.rhadap tinggi tanaman, be.rat basah, panjang akar dan pH air te.tapi tidak 

be.rpe .ngaruh nyata te.rhadap jumlah daun. 

5.1.1 Tinggi tanaman (cm) 
 

Be.rdasarkan Hasil analisis sidik ragam te.rhadap tinggi tanaman 

se .lada pada gambar di bawah, me.nunjukkan bahwa pe .rlakuan 

Photosynthe.tic bacte.ria (PSB) be.rpe .ngaruh nyata te.rhadap tinggi tanaman 

se .lada. Pada gambar dibawah me.nunjukkan bahwa rata-rata tinggi 

tanaman yang te.rtinggi yaitu pada pe.rlakuan A3 (PSB 450 ml+ 3 lite.r air) 

Hasil pe.ngamatan tinggi tanaman me.ningkat se .iring de .ngan pe.rtumbuhan 

pe.ngamatan se.tiap minggunya, pada gambar dibawah me.nunjukkan 

pe.rlakuan A0 (PSB kontrol + 3 lite.r air). Me .ngalami pe.rtumbuhan paling 

re .ndah dibandingkan de.ngan pe.rlakuan lainnya. Pe.ngamatan te.rbaik ada 

pada pe.rlakuan A3 (PSB 450 ml+ 3 lite.r air) dimana tinggi tanaman 

me.ningkat pada minggu ke.dua sampai minggu ke. e.mpat. 
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Gambar  4. Rata-rata tinggi tanaman 

 Pada setiap perlakuan rata – rata tinggi tanaman A0=17.14, 

A1=19.53, A2=22.20, dan A3=25.41. Hasil pengamatan tinggi tanaman 

meningkat seiring dengan pengamatan setiap minggu. Pengamatan tinggi 

tanaman terbaik adalah A3 dengan konsetrasi 450 ml+3 liter air. 

5.1.2. Jumlah Daun (helai) 
 

Be.rdasarkan Hasil analisis sidik ragam  te.rhadap jumlah daun se.lada 

pada gambar di bawah, me.nunjukkan bahwa pe .rlakuan Photosynthe .tic 

bacte.ria (PSB) tidak be.rpe .ngaruh nyata te.rhadap jumlah daun tanaman 

se .lada. Pada gambar dibawah me.nunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun 

yang te .rtinggi yaitu pada pe.rlakuan A3 (PSB 450 ml+ 3 lite.r air) 

Hasil pe.ngamatan jumlah daun me.ningkat se.iring de .ngan 

pe.rtumbuhan pe.ngamatan se.tiap minggunya, pada gambar dibawah 

me.nunjukkan pe.rlakuan A0 (PSB kontrol + 3 lite.r air). Me .ngalami 

pe.rtumbuhan paling re .ndah dibandingkan de.ngan pe.rlakuan lainnya. 
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Pe.ngamatan te.rbaik ada pada pe.rlakuan A3 (PSB 450 ml+ 3 lite .r air) 

dimana tinggi jumlah daun me.ningkat pada minggu ke .dua sampai minggu 

ke . e.mpat. 

 

Gambar  5. Rata-rata jumlah daun 

 Pada setiap perlakuan rata – rata jumlah daun A0=26.33, A1=26.67, 

A2=26.83, dan A3=27.92. Hasil pengamatan jumlah daun meningkat seiring 

dengan pengamatan setiap minggu. Pengamatan jumlah daun terbaik 

adalah A3 dengan konsetrasi 450 ml+3 liter air. 

5.1.3. Berat Basah (gram) 

Be.rdasarkan Hasil analisis sidik ragam Be.rat Basah tanaman  se.lada 

pada gambar di bawah, me.nunjukkan bahwa pe .rlakuan Photosynthe .tic 

bacte.ria (PSB) be.rpe .ngaruh nyata te.rhadap be.rat basah se.lada. Pada 

gambar dibawah me.nunjukkan bahwa rata-rata be.rat basah yang te .rtinggi 

yaitu pada pe.rlakuan A3 (PSB 450 ml+ 3 lite.r air). 

Hasil pe.ngamatan be.rat basah me.ningkat se.iring de .ngan 

pe.rtumbuhan pe.ngamatan se.tiap minggunya, pada gambar dibawah 
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me.nunjukkan pe.rlakuan A0 (PSB kontrol + 3 lite.r air). Me .ngalami 

pe.rtumbuhan paling re .ndah dibandingkan de.ngan pe.rlakuan lainnya. 

Pe.ngamatan te.rbaik ada pada pe.rlakuan A3 (PSB 450 ml+ 3 lite .r air) 

dimana be.rat basah me.ningkat pada minggu ke .dua sampai minggu ke . 

e .mpat. 

 

Gambar  6. Rata-rata be.rat basah 

Pada setiap perlakuan rata – rata berat  basah A0=4,A1=4.96, 

A2=7.33, dan A3=12.63. Hasil pengamatan berat basah meningkat seiring 

dengan pengamatan setiap minggu. Pengamatan berat basah terbaik 

adalah A3 dengan konsetrasi 450 ml+3 liter air. 

5.1.4. Panjang Akar (cm) 
 

Be.rdasarkan Hasil analisis sidik ragam panjang akar tanaman 

se .lada pada gambar di bawah, me.nunjukkan bahwa pe .rlakuan 

Photosynthe.tic bacte .ria (PSB) be.rpe .ngaruh nyata te.rhadap panjang akar 
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se .lada. Pada gambar dibawah me.nunjukkan bahwa rata-rata panjang akar 

yang te .rtinggi yaitu pada pe.rlakuan A3 (PSB 450 ml+ 3 lite.r air). 

Hasil pe .ngamatan panjang akar me.ningkat se .iring de .ngan 

pe.rtumbuhan pe.ngamatan se.tiap minggunya, pada gambar dibawah 

me.nunjukkan pe.rlakuan A0 (PSB kontrol + 3 lite.r air). Me .ngalami 

pe.rtumbuhan paling re .ndah dibandingkan de.ngan pe.rlakuan lainnya. 

Pe.ngamatan te.rbaik ada pada pe.rlakuan A3 (PSB 450 ml+ 3 lite .r air) 

dimana panjang akar me.ningkat pada minggu ke .dua sampai minggu ke . 

e .mpat. 

 

Gambar  7. Rata-rata panjang akar  

Pada setiap perlakuan rata – rata panjang akar A0=21,A1=21.75, 

A2=23.42, dan A3=27.5. Hasil pengamatan panjang akar meningkat seiring 

dengan pengamatan setiap minggu. Pengamatan panjang akar terbaik 

adalah A3 dengan konsetrasi 450 ml+3 liter air. 
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5.1.5 pH Larutan 

Be.rdasarkan Hasil analisis sidik ragam  te .hadap pH larutan tanaman 

se .lada pada gambar di bawah, me.nunjukkan bahwa pe .rlakuan 

Photosynthe.tic bacte.ria (PSB) be.rpe.ngaruh nyata te.rhadap pH larutan 

tanaman se.lada. Pada gambar dibawah me.nunjukkan bahwa rata-rata pH 

larutan yang te.rtinggi yaitu pada pe.rlakuan A3 (PSB 450 ml+ 3 lite.r air) 

Hasil pH larutan tanaman se.lada me .ningkat se.iring de .ngan 

pe.rtumbuhan pe.ngamatan se.tiap minggunya, pada gambar dibawah 

me.nunjukkan pe.rlakuan A0 (PSB kontrol + 3 lite.r air). Me .ngalami 

pe.rtumbuhan paling re .ndah dibandingkan de.ngan pe.rlakuan lainnya. 

Pe.ngamatan te.rbaik ada pada pe.rlakuan A3 (PSB 450 ml+ 3 lite .r air) 

dimana pH air me.ningkat pada minggu ke.dua sampai minggu ke. e.mpat. 

 

Gambar  8. Rata-rata pH larutan tanaman se.lada 

Pada setiap perlakuan rata – rata pH larutan A0=6, A1=6.86, A2=6.90, 

dan A3=12.63. Hasil pengamatan pH larutan meningkat seiring dengan 
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pengamatan setiap minggu. Pengamatan pH larutan terbaik adalah A3 

dengan konsetrasi 450 ml+3 liter air. 
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BAB VI. KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

1. Pe.mbe.rian be.rbagai konse .trasi Photosynthe.tic bacte.ria (PSB) pada 

tanaman se.lada de.ngan me.nggunakan hidroponik se.cara wick 

be.rpe .ngaruh nyata te .rhadap pe.ngamatan tinggi tanaman, be.rat 

basah, panjang akar dan pH air, se.dangkan pada pe.ngamatan jumlah 

daun tidak be.rpe.ngaruh nyata te.rhadap tanaman se.lada. 

2. Konse.trasi 450 ml (PSB)+3 lite.r air me.rupakan pe.rlakuan te.rbaik pada 

parame.te .r tanaman se.lada de.ngan rata-rata tinggi tanaman 25,41 cm, 

jumlah daun 27,92 he.lai, be.rat basah 12, 63 gram, panjang akar 27,5 

cm, dan pH air 7,02. 

6.2. Saran 

1. Pe.rlu dilakukan analisis hara be.rbagai konse .ntrasi Photosynthe.tic 

bacte.ria (PSB) untuk me.nge .tahui konse.ntrasi yang pas untuk 

tanaman se.lada. 

2. Pe.rlu dilakukan pe.ne .litian dilahan konve .nsional agar dapat 

me.nge .tahui pe .ngaruh Photosynthe.tic bacte.ria (PSB)  pada tanaman 

se .lada. 
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